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Abstract. The construction worker could have an activity at night which could disturb the function of the
circadian rhythm which have effects on body metabolism and cardiovascular system which can causes
decreased of the physical fitness. Physical fithess can be measured by using VO2 max. This study aims to
analyze employee physical fitness values by measuring the differences between the VO2 max of night shift
and morning shift construction workers at CV D’Harith Bandung. The method used was cross sectional
observational quantitative research analytical method with a total of 33 respondents in each morning shift
and night shift group measured by purposive sampling. This research subjects were treated with the Harvard
Astrand-Rhyming Test. The data was processed used the Dependent T test with the result mean VO2 max
morning was 81.91+8.77 and mean VO2 max night was 80.6+7.73 and the result showed P=0.19. The
processing categoric data used Cohen Kappa with the categoric result morning VO2 max and night VO2
max is average (14 and 18), above average (12 and 10), and excellent (7 and 5) with the result showed P
value=0.00. Based from the result of processing data showed it can be concluded that there were no
significant differences in physical fitness results with the measurements of VO2 max between morning shift
and night shifts construction workers at CV D’Harith Bandung. It might be because construction workers
already have a good physical fitness related to factors such as age, workload, physical activity, genetics and
heredity, environment, smoking, and medical history.
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Perbedaan Kebugaran Pekerja Shift Malam dan Shift Pagi pada
Pekerja Konstruksi Melalui Pengukuran Vo, Maks

Abstrak. Pekerja konstruksi yang bekerja shift memiliki aktivitas pada malam hari yang dapat mengganggu
dari fungsi ritme sirkadian. Gangguan dari fungsi ritme sirkadian dapat menimbulkan efek terhadap
metabolisme dan sistem kardiovaskular yang berakibat pada penurunan kebugaran jasmani. Kebugaran
jasmani dapat diukur menggunakan VO2 maks. Tujuan penelitian ini menganalisis perbedaan nilai
kebugaran jasmani dengan pengukuran VO, maks terhadap pekerja shift malam dan shift pagi pada tenaga
kerja konstruksi CV D’Harith Bandung. Metode yang digunakan metode analitik observasional kuantitatif
desain penelitian cross sectional. Subjek penelitian menggunakan purposive sampling dengan jumlah 33
responden pada masing-masing kelompok shift pagi dan shift malam yang diberi perlakuan Test Harvard
Astrand-Rhyming. Pengolahan data VO, maks menggunakan Dependent T test dengan hasil mean VO, maks
pagi 81.91+8.77 dan mean VO, maks malam 80.6+7.73 dengan nilai P=0.19. Pengolahan data kategorik
menggunakan Cohen Kappa dengan jumlah kategorik VO2 maks pagi dan VO2 maks malam average (14
dan 18), above average (2 dan 10), excellent (7 dan 5) dengan hasil nilai P=0.00. Berdasarkan perhitungan
tersebut hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kebugaran jasmani yang
signifikan dengan pengukuran VO, maks pada pekerja konstruksi shift pagi dan shift malam di CV D’Harith
Bandung. Hasil tersebut bisa diakibatkan karena kebugaran jasmani pekerja di perusahaan tersebut sudah
baik terkait dengan faktor-faktor yaitu usia, beban kerja, aktivitas fisik, genetik dan keturunan, lingkungan,
merokok, dan riwayat penyakit.

Kata kunci : Kebugaran Jasmani, pekerja konstruksi, shift kerja, VO2 maks
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Pendahuluan

Fisiologis tubuh manusia diatur
oleh suatu proses yaitu siklus ritme
sirkadian.  Pusat pengatur ritme
sirkadian berada di pusat otak yang
berlokasi di suprachiasmatic nucleus
(SCN) mengatur fisiologis tubuh
selama 24 jam.! Perubahan siklus ritme
sirkadian dapat dipengaruhi oleh pola
aktivitas sehari-hari, karena adanya
perubahan  dari  stimulus  faktor
eksternal.?

Pekerja shift di negara industri
kini berkembang pesat.®> Pekerja shift
terdiri dari pekerja shift pagi dan shift
malam.* Keadaan tersebut menjadikan
tubuh manusia akan beradaptasi untuk
menyesuaikan fisiologis tubuh yang
dapat memengaruhi ketidakseimbangan
ritme sirkadian. Ketidakseimbangan
ritme sirkadian dapat memengaruhi
kesehatan tubuh pekerja shift.

Pekerja  shift ~memengaruhi
perubahan ritme sirkadian yang
kemungkinan akan terjadi adanya
perubahan siklus dan metabolisme
tubuh.! Perubahan tersebut menjadikan
adanya risiko gangguan kesehatan yang
lebih tinggi pada pekerja shift.
Gangguan kesehatan tersebut berkaitan
dengan meningkatnya risiko obesitas,
diabetes melitus tipe 2, sindrom
metabolik, dan gangguan fungsi tubuh
yang lain.®

Pekerja shift malam mempunyai
risiko terjadinya penurunan kebugaran
sehingga tidak menutup kemungkinan
dapat mengalami penurunan kesehatan.
Manusia yang sehat dan memiliki
kesegaran jasmani yang baik akan
mampu meningkatkan produktivitas
dan kualitas seseorang. Kesehatan
seseorang dapat diukur dan dilihat dari
kebugaran.®

Kebugaran merupakan dasar
terbentuknya suatu keadaan sehat.
Komponen kebugaran adalah daya
tahan sistem Kkardiovaskular yang
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melibatkan kerja jantung paru sehingga
dapat mengedarkan darah, oksigen dan
nutrisi ke jaringan di seluruh tubuh.’

Pengukuran kebugaran
menggunakan indikator  maksimal
oksigen konsumsi (VO2 maks). VO2
maks adalah indikator yang paling
penting dalam kebugaran tubuh, jumlah
maksimum oksigen dalam mililiter
yang digunakan dalam satu menit per
kilogram berat badan. Seseorang
dengan  kebugaran  yang  baik
mempunyai nilai VO2 maks yang tinggi
dan dapat melakukan aktivitas lebih
baik.® Sistem yang berpengaruh
terhadap VO2 maks adalah sistem
pernapasan dan sistem sirkulasi. °

Tujuan dari artikel ini adalah
meneliti perbedaan nilai kebugaran
jasmani dengan pengukuran VO2 maks
terhadap pekerja shift malam dan shift
pagi tenaga Kkerja konstruksi pada
perusahaan konstruksi CV D’Harith
Bandung.

Metode

Penelitian ~ ini ~ merupakan
penelitian analitik observasional yang
menggunakan desain cross sectional .
Pemilihan subjek dilakukan dengan
pengambilan data primer dilakukan
secara purposive sampling. Pemilihan
sampel dilakukan terhadap 33 pekerja
konstruksi CV D’Harith Bandung
dengan sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan.

Kriteria inklusi pada penelitian
ini adalah tenaga kerja konstruksi
bangunan, laki-laki, dan umur 20-40
tahun. Adapun kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah memiliki riwayat
penyakit  kardiovaskular,  penyakit
respirasi, penyakit metabolik,
penggunaan obat-obatan dan riwayat
operasi besar. Pergantian shift kerja
dilakukan setiap 14 hari dan
pengambilan data diambil satu waktu
saat pekerja konstruksi bekerja saat shift

pagi pada hari ke-14 dan saat pekerja
Pendidikan Kedokteran
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konstruksi bekerja saat shift malam
pada hari ke-28.

Pengambilan data dilakukan
dengan pengukuran VO2 maks dinilai
dengan melakukan Astrand Rhyming
Harvard Test selama 5 menit. Hasil data
yang diperoleh dimasukkan ke dalam
kalkulator online sehingga hasil
tersebut akan terklasifikasi. Kemudian,
akan dilakukan pengolahan hasil data
secara statistik menggunakan program
Statistical Product and Service Solution
(SPSS) for Windows versi 18.0 pada
derajat kepercayaan 95% dan nilai p <
0,05.

Hasil Penelitian

Berdasarkan 33 subjek pekerja
konstruksi CV D’Harith Bandung yang
mengikuti penelitian, didapatkan data
sebagai berikut:

Gambaran Usia Subjek Penelitian
Pada Pegawai Konstruksi CV D’Harith
Bandung

Gambaran distribusi usia subjek
penelitian pada pekerja konstruksi
bangunan CV D’Harith dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Gambaran Distribusi Usia Subjek Penelitian VO2 Maks pada Pegawai
Konstruksi CV D’Harith Bandung

Variabel Usia N
20-30 15
30-40 14

>40 4
Total 33

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pegawai konstruksi bangunan CV
D’Harith Bandung pada penelitian ini
paling banyak berusia dalam rentang
20-30 tahun sebanyak 15 orang,
kemudian dalam rentang usia 30-40
tahun sebanyak 14 orang, dan paling
sedikit dalam rentang usia diatas 40
tahun sebanyak 4 orang.

Gambaran Perbedaan VO2 Maks Pada
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Subjek Penelitian Saat Shift Pagi dan
Shift Malam

Perbedaan VO2 maks yang diambil
pada subjek penelitian saat shift pagi
dan shift malam pada pekerja konstruksi
di CV D’Harith Bandung dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut ini :
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Uji Beda Rata-rata VO2 maks

VO. maks VO, maks Nilai P?
pagi malam
Mean + SD 81.91 + 8.77 80.6 + 7.73
Uji Normalitas® 0.31 0.46
Diff 1.31 0.19

a)Saphiro-wilk
) Dependent T test

Dilihat dari tabel 2 diatas,
asumsi distribusi normal diuji dengan
uji saphiro-wilk. Hasil pemeriksaan
VO2 maks pagi dan malam memenuhi
asumsi distribusi tersebut, dengan rata-
rata shift pagi 81.91 sedangkan, rata-
rata shift malam 80.6 (selisih 1.31).
Perbedaan mean VO2 maks tersebut
secara statistik tidak signifikan. Hasil
dependen t test pada penelitian ini nilai
P = 0.91, hasil tersebut memiliki nilai
probabilitas lebih dari 0,05. Maka, dari
hasil tersebut tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara VO2 maks pagi
dan malam.

Perbedaan Kategori VO2 Maks Pada
Subjek Penelitian Saat Shift Pagi dan
Shift Malam

Perbedaan VO2 maks pada
subjek penelitian pekerja konstruksi
bangunan saat shift pagi dan shift
malam di CV D’Harith Bandung dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini :

Tabel 3 Proporsi Kategori VO2 Maks

VO2 maks pagi VO2 maks malam p
n % n % (kappa)
average 14 42.42 18 54.55
above average 12 36.36 10 30.3
0.00
excellent 7 21.21 5 15.15
total 33 100 33 100

Dalam tabel 3 diatas dilakukan
uji kesesuaian antara kategori VO2
maks shift pagi dan shift malam, dari
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hasil tersebut nilai P (0.00) yang didapat
disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian
antara VO2 maks pagi dan malam.
Kesimpulannya bahwa tidak terdapat
perubahan yang signifikan atau
bermakna pada VO2 maks antara shift
kerja pagi dan malam dalam setiap
individu. Analisis statistik kategorik
VO2 maks antara shift pagi dan shift
malam tidak terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik. Namun,
terdapat ada kecenderungan penurunan
pada kategorik above average dan
excellent pada shift pagi dan malam.

Pembahasan

Perbedaan VO2 Maks pada Pegawai
Konstruksi Bangunan CV D’Harith
Bandung saat Bekerja Shift Pagi dan
Shift Malam

Pada hasil penelitian ini tidak
terdapat ada perbedaan bermakna
antara hasil nilai VO2 maks dan
kebugaran antara pekerja konstruksi
shift pagi dan shift malam.

Hasil ini  sesuai  dengan
penelitian Arghavani F, teimori Gh, di
Provinsi Kurdistan pada tahun 2013.
Hasil penelitiannya ditemukan tidak
ada hubungan antara VO2 maks dengan
shift kerja, kepuasan saat bekerja,
latihan tiap minggu dan kelelahan.
Faktor tersebut dipengaruhi oleh salah
satu faktor yaitu kegiatan fisik tiap
minggu. Pada penelitian ini faktor
kegiatan fisik tidak dinilai secara
spesifik.®

Hasil ini sesuai juga dengan
penelitian di Indonesia oleh Fifi
Rahmawati pada tahun 2016. Hasil dari
penelitian ini tidak adanya hubungan
antara masa kerja dengan kebugaran
jasmani. Hasil ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satu
faktornya adalah kebiasaan merokok.
Sebaran kebiasaan merokok pada
penelitian ini tidak diteliti dengan
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spesifik.!!

Namun hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian Sattar Hosseini, M.
Reza, dan kawan-kawan di Iran pada
tahun  2017. Hasil penelitiannya
ditemukan  bahwa terdapat ada
hubungan yang signifikan antara VO2
maks dengan jumlah jam aktivitas
bekerja tiap minggu dengan subjek 60
pekerja baja industri. Pada penelitian ini
subjek penelitiannya 30 pekerja,
kemungkinan apabila subjek lebih
banyak akan memengaruhi hasil yang

signifikan.*?
Pada hasil penelitian ini
walaupun berdasarkan statistik

menunjukkan tidak signifikan namun
terdapat rata-rata hasil VO2 maks
antara shift pagi dan shift malam yang
menandakan adanya pengaruh dari
aktivitas fisik sebagai perubahan ritme
sirkadian terhadap kebugaran. Hasil ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor usia, aktivitas olahraga,
genetik, ukuran dan komposisi tubuh,
gaya hidup, suhu lingkungan, iklim
tropis, dan beban kerja tiap individu.

Simpulan

Hasil penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat perubahan
yang bermakna pada kebugaran jasmani
pekerja konstruksi saat bekerja shift
malam dibandingkan saat bekerja shift
pagi menggunakan pengukuran VO2
maks di CV D’Harith Bandung.
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